INTI SARY

Stres dan kecemaaan merupakan bagian dari kehidupan manusia sehari-bari,
Mehagiswa barn banyak mengalami perubahan sosial budaya yang cepat dibanding
ketika masih di Sekolah Menengah Umum Perubshan tersebut dapat menimbulkan stres
dan permasalahan yang! khas dan berpengaruh terhadap prestesi belajar. Karena
.. kecemasan yang berieblhan akan menyebabkan penderitaan fisik' maupun phikis,
sehmga orang tidek mampu berfungsi secara wajar. Tidak mempu bexpreatam tinggi dan.
-sering merupakan masalzh bagi lingkungannya. )

Yang diteliti tmbungan antara Stressor pmkosomal dan tingkat kecemasan dan
pengarubnya terhadap Indeks Prestasi dan jenis kelamin pada mahasiswa Fakuitas
Kedokteran Universitas Muhammadiysh Yogyakerta 1597/1998. Subyek berjumlsh 100 .
mzhasiswa dan kembati ?6 kuesioner, tidak memennhi syarat 22 orang. Dengan demilnan
subyek yang ditlutkan ada 54 responden.

. Dala yang d:peroleh diuji deng:m telmik uji atanshk koefisien korelasi -dan

" kemmdian d:kmﬂ'nmamkm dengen unji Chi Sguare. Terdapai 28 responden dengan

kecemasan tinggi dan 26 responden mengalami kecemasen ringsn. Dan sebsmyak S

- reaponden dengan stre.s'sor paikoszosial Imw 41 respanden dengan skor sedang dan 8 -

‘responden dengan skor rendah. Hosil pengujian memminkian tidak ada lubungan antara.
tingkat kecemnsan dengmlstremr paikososial {p =0,254). -

Perhitungan uji stahahk antara tingkat kecemasan dengan Indeks Prestasi dxpemleh
hagil behwa tidak terdapat lubungzn antara tingkat kecemasan dengan Indeks Prestani
mahasiswa (p =0,957).

Dari uji slatistik untuk mengetalni perbedasn tingkat kecemasan antara mehasiswa
perempuen dan mahasiswa }aki-laki diperoleh hasil (p = 0,106) yang berarti tidak ada
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